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Abstract 

Background: Due to the development of science, technology, and information, the use of 

social media is increasingly inseparable from society. A study conducted by the Ministry 

of Communication and Information Technology (Kemkominfo) in collaboration with the 

United Nations International Children's Emergency Fund (UNICEF) in 2014 showed the 

fact that social media users reached more than 82 million people and made Indonesia the 

8th largest in the world as a social media user. The use of social media through gadgets 

will interfere with the regulation of the hormone melatonin so that it can cause insomnia 

for its users, including students. Objective: To determine the relationship between the use 

of social media and the incidence of insomnia in students of the Faculty of Medicine, Al-

Azhar Islamic University batch 2021. Method: This study was an observational analytic 

studied, with a cross sectional design. The sample used is the students of Faculty of 

Medicine, Al-Azhar Islamic University batch 2021 with a total of 91 people. The insomnia 

assessment was carried out using the KSPBJ-IRS insomnia questionnaire and the use of 

social media was assessed using a measuring instrument in the form of a questionnaire 

adopted from Ruri Selvia's undergraduate thesis (2020). Data analysis using Chi-Squere 

with SPSS software version 25. Results: Analysis using Chi-Square obtained a p-value of 

0.001 (p-value <0.05), which means that there is a significant relationship between the use 

of social media and the incidence of insomnia in students of the Faculty, of Medicine Al-

Azhar Islamic University batch 2021. Conclusion: There is a relationship between the use 

of social media with the incidence of insomnia in students of the Faculty of Medicine, Al-

Azhar Islamic University batch 2021. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Karena semakin berkembangnya ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

informasi, penggunaan media sosial semakin tidak bisa dipisahkan dengan masyarakat. 

Studi yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) yang 

bekerjasama dengan United Nations International Children's Emergency Fund (UNICEF) 

pada tahun 2014 menunjukkan fakta bahwa, pengguna media sosial mencapai lebih dari 82 

juta orang dan menjadikan Indonesia menduduki peringkat ke-8 terbesar di dunia sebagai 

pengguna media sosial terbanyak. Penggunaan media sosial melalui gadget akan 

mengganggu pengaturan dari hormon melatonin sehingga dapat menyebabkan insomnia 

bagi penggunanya termasuk mahasiswa. Tujuan: Mengetahui hubungan antara 

penggunaan media sosial dengan kejadian insomnia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar angkatan 2021. 
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Metode: Penelitian ini merupakan analitik observasional, dengan rancangan cross 

sectional. Sampel yang digunakan Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 

angkatan 2021 dengan jumlah 91 orang. Penilaian insomnia dilakukan menggunakan 

kuesioner insomnia KSPBJ-IRS dan Penggunaan media sosial dinilai dengan  

menggunakan alat ukur berupa kuesioner yang diadopsi dari Ruri Selvia. Analisis data 

menggunakan Chi-Square dengan software SPSS versi 25. Hasil: Analisis menggunakan 

Chi-Square didapatkan nilai p-value 0.001 (p-value < 0,05), yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan kejadian insomnia pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar angkatan 2021. Kesimpulan: Terdapat 

hubungan antara penggunaan media sosial dengan kejadian insomnia pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar angkatan 2021. 

Kata Kunci: Penggunaan media sosial, insomnia, mahasiswa 

 

PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi, 

masyarakat semakin tidak bisa dipisahkan dengan penggunaan media sosial. Media 

sosial merupakan salah satu media instan yang saat ini memang memiliki berbagai 

fungsi dalam perannya (Syamsoedin et al., 2015). Selain berfungsi sebagai alat 

untuk berkomunikasi, membuat konten, media sosial juga menjadi sarana untuk 

penggunanya dalam menggali berbagai informasi. Pengguna media sosial kini telah 

menguasai berbagai kalangan. Mulai dari remaja, dewasa, orang tua bahkan anak-

anak sudah tidak asing dengan media sosial (Ulfiana, 2018).  

Berdasarkan sebuah studi yang dilakukan oleh kelompok advokasi Common 

Sense Media America terhadap lebih dari 1000 remaja berusia antara 13 sampai 17 

tahun. Dua - pertiga responden dari survei tersebut mengaku mereka berkirim pesan 

setiap hari dimana setengahnya mengatakan mereka mengunjungi situs jejaring 

sosial setiap hari (Barokah, 2019). Seperempat dari remaja menggunakan 

setidaknya dua jenis media sosial dalam sehari. Melalui survei tersebut juga 

ditemukan bahwa responden remaja merasa media sosial sebagai fasilitas yang 

bermanfaat bagi mereka (Lamuntov et al., 2016).  

Di Indonesia sendiri berdasarkan studi yang dilakukan oleh Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) yang bekerjasama dengan United 

Nations International Children's Emergency Fund (UNICEF) pada tahun 2014 

menunjukkan fakta bahwa, pengguna media sosial mencapai lebih dari 82 juta 

orang dan menjadikan Indonesia menduduki peringkat ke-8 terbesar di dunia 

sebagai pengguna media sosial (Restuti & Susetyo, 2016). Studi ini juga 

melaporkan bahwa 98% dari remaja yang disurvei tahu tentang internet dan 79.5% 

diantaranya adalah pengguna internet. Pencarian informasi yang dilakukan sering 

didorong oleh tugas-tugas sekolah, sedangkan penggunaan media sosial dan konten 

hiburan didorong oleh kebutuhan pribadi. Dalam media sosial terdapat berbagai 

aplikasi yang beragam seperti whatsapp, instagram, facebook, line, twitter dan lain 

sebagainya (Nasrullah, 2015; Gatot, 2014). 

Media sosial tidak lepas dari sarana-sarana penunjang aktivitas tersebut 

seperti komputer, laptop, tablet, dan smartphone (telepon seluler) atau yang lebih 

populer di kalangan remaja dengan sebutan gadget. Dimana gadget tersebut 

merupakan alat yang dapat memaparkan cahaya yang apabila semakin lama 

penggunaan media sosial melalui gadget tersebut maka akan semakin mengganggu 

pengaturan dari hormon melatonin sehingga dapat menyebabkan insomnia bagi 

penggunanya termasuk mahasiswa (Syamsoedin et al., 2015; Udin et al., 2020).  
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Mahasiswa merupakan seseorang yang sedang menempuh pendidikan pada 

suatu perguruan tinggi. Usia mahasiswa sebagian besar berada pada rentang 18 - 25 

tahun, dimana usia tersebut termasuk dalam usia dewasa awal (young adulthood) 

(Willis, 2011). Mahasiswa menggunakan internet dan media sosial sebagai alat 

untuk mengakses informasi lebih banyak, tempat belajar, menuangkan curahan hati, 

mencari teman baru dan berkomunikasi dengan banyak orang (Meilinda, 2018).  

Saat ini mahasiswa kedokteran telah didominasi oleh Generasi Milenial yang 

mana generasi tersebut telah terpapar teknologi sejak usia dini salah satunya adalah 

jejaring sosial. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 380 mahasiswa 

kedokteran di Qom Iran menunjukkan penggunaan internet dan jaringan sosial yang 

berlebih dapat mempengaruhi kualitas tidur dengan prevalensi kualitas tidur yang 

buruk sebesar 61.7%. Salah satu penyebab kualitas tidur yang buruk adalah 

gangguan insomnia (Herlambang, 2014; Mohammadbeigi et al., 2016).  

Insomnia adalah ketidakmampuan memenuhi kebutuhan tidur, baik secara 

kualitas maupun kuantitas yang ditandai dengan satu atau beberapa gejala seperti 

kesulitan memulai tidur, kesulitan mempertahankan tidur, sering terbangun pada 

dini hari dengan ketidakmampuan untuk kembali tidur (Kaplan & Sadock, 2018).  

Berdasarkan prevalensi, kasus insomnia di Indonesia mencapai 10% yang 

berarti 28 juta orang dari total 238 juta penduduk Indonesia menderita insomnia 

(Riskesdas, 2018). Dampak yang ditimbulkan dari insomnia jangka panjang berupa 
penyakit sistemik seperti diabetes melitus, penyakit jantung koroner, hipertensi, 

gangguan sistem imun dan penurunan gairah seksual. Selain itu, insomnia dapat 

memberikan dampak negatif bagi mahasiswa khususnya mahasiswa kedokteran 

yang ditandai dengan perubahan aktivitas seperti mengantuk di kelas, kurang 

memperhatikan pelajaran dan penurunan daya ingat sehingga mahasiswa sulit untuk 

mengingat apa yang telah dipelajari. Jika konsentrasi terganggu, proses 

pembelajaran seorang mahasiswa kedokteran akan tidak efisien yang nantinya 

mempengaruhi kualitas lulusan seorang mahasiswa kedokteran (Pranata & Asfur, 

2021). Adapun studi yang dilakukan oleh Associated Chamber of Commerce and 

Industry of India (ASSOCHAM) tahun 2012, pada 2000 remaja di India dengan 

rentang usia 12-20 tahun terbukti bahwa mayoritas responden menyatakan 

kecanduan penggunaan media sosial telah membuat mereka mengalami insomnia, 

depresi, dan hubungan personal yang buruk dengan rekan-rekan mereka di dunia 

nyata (Firman & Ngaziz, 2017). 

Beberapa penelitian yang  telah dilakukan menunjukan bahwa penggunaan 

media sosial sangat erat kaitannya dengan kejadian insomnia. Hal tersebut 

dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh Putra et al. (2019) yang 

menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan 

dengan kejadian insomnia. Penelitian tersebut didukung oleh Haand & Shuwang 

(2020) yang mendapatkan hasil serupa yaitu adanya hubungan penggunaan media 

sosial dengan kejadian insomnia. Namun disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh 

Bylin et al. (2019) menunjukan hasil berbeda yaitu tidak adanya hubungan yang 

signifikan antara penggunaan media sosial dengan kejadian insomnia. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganggap masih terdapat kesenjangan 

hasil terkait penelitian hubungan media sosial dengan kejadian insomnia. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan membuktikan apakah 

terdapat hubungan antara penggunaan media sosial dengan kejadian  insomnia pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar angkatan 2021. 
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METODE 

Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif analitik observasional dengan 

rancangan penelitian yang digunakan adalah cross sectional yaitu penelitian yang 

mempelajari hubungan antara faktor risiko (variabel independent) dengan faktor 

efek (variabel dependent), dimana pengukuran kedua variabel dilakukan dalam 

waktu yang bersamaan dan serentak (Riyanto, 2017). 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 

pada tanggal 5 Juni 2022. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi Penelitian 

Populasi keseluruhan pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar angkatan 2021 dengan total 

populasi sebanyak 103 orang. Alasan peneliti menggunakan angkatan 2021 karena 

untuk meminimalisir dari faktor predisposisi terkait tingkat stresor pendidikan yang 

dapat mempengaruhi hasil penelitian. Sehingga berdasarkan alasan tersebut, 

peneliti menggunakan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 

angkatan 2021. 

Besar Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi target 

yang akan diteliti secara langsung. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik total sampling dimana pengambilan sampel 

didasarkan jumlah total populasi atau sampel yang ada yaitu semua mahasiswa aktif 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar angkatan 2021 yang berjumlah 

103 orang dan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi (Riyanto, 2017). 

Subjek Penelitian 

Sampel harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 

a. Kriteria inklusi 

1. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar angkatan 

2021.  

2. Bersedia berpartisipasi dan menandatangani informed consent. 

3. Memiliki dan mengakses media sosial salah satu dari daftar di bawah ini 

yang diakses menggunakan smartphone, laptop, atau tablet: 

A) Facebook 

B) Twitter 

C) WhatsApp 

D) TikTok 

E) LINE 

F) Instagram 

G) YouTube 

H) Messenger 

I) Telegram 

b. Kriteria eksklusi 

1. Mahasiswa yang memiliki riwayat insomnia dan yang sedang menjalani 

terapi ke psikiater. 

 

 



             Nusantara Hasana Journal  
                    Volume 2 No. 11 (April 2023), Page: 118-129 

                  E-ISSN : 2798-1428 

 

122 
 

Instrumen Dan Sumber Data Penelitian 

Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah segala peralatan yang digunakan untuk 

memperoleh, mengelola, dan menginterpretasikan informasi dari para responden 

yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama (Nasir, 2014).  Instrumen 

dalam penelitian ini adalah; 

1. Lembar informed consent. 

2. Lembar kuesioner penggunaan media sosial.  

Data diperoleh dari responden dengan menggunakan alat ukur 

berupa kuesioner yang diadopsi dari skripsi Ruri Selvia (2020) yang 

berjudul “Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial Dengan 

Kualitas Tidur Pada Pelajar Kelas X Di SMA Negeri 1 Bangkinang Kota 

Pada Masa Pandemi Covid-19” dengan menggunakan skala (Rating 

Scale), yang terdiri dari 10 pertanyaan. Penilaian diberikan dengan 4 

alternatif jawaban, yaitu sering sekali (SS) nilainya 3, sering (S) nilainya 

2, jarang (J) nilainya 1, dan tidak (T) nilainya 0. Menurut Selvia (2020) 

pengunaan skala ini lebih fleksibel karena tidak terbatas untuk 

pengukuran sikap saja tetapi tidak digunakan untuk mengukur persepsi 

responden terhadap fenomena lainnya seperti untuk mengukur status 

sosial ekonomi, kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses 
kegiatan dan lain-lain. Dalam skala model rating scale, responden akan 

menjawab salah satu jawaban kuantitatif yang telah disediakan.  

Hasil uji validitas dan reabilitas kuesioner “Penggunaan Media 

sosial” yang dilakukan pada 30 orang diluar populasi didapatkan nilai r 

hitung yaitu 0.522 – 0.821 (nilai r hitung > 0.4 (r tabel)) mempunyai 

makna memenuhi taraf signifikansi. Pengujian reabilitas menggunakan 

formulasi koefisien reliabilitas didapatkan hasil 0.942 yang berarti 

instrumen ini reliabel, karena nilai Alfa Cronbach > 0.5 (Selvia, 2020). 

3. Lembar kuesioner insomnia.  

Dalam penelitian ini instrument yang digunakan berupa kuesioner 

yang menggunakan alat ukur Kelompok Studi Psikiatri Biologi Jakarta - 

Insomnia Rating Scale (KSPBJ-IRS). Kuesioner ini mencakup 11 

pertanyaan pada insomnia, kuesioner ini menggunakan skala ordinal 

yaitu jawaban diberi nilai 1,2,3 dan 4. Instrumen ini telah diuji 

reliabilitasnya dengan hasil yang tinggi, baik antar psikiater dengan 

psikiater (r = 0.95) maupun antar psikiater dan dokter non psikiater (r = 

0.94). Uji sensitifitas alat ini cukup tinggi yaitu 97.4% dan spesifisitas 

sebesar 87.5% (Marchira, 2004). 

4. Alat Tulis Kantor (ATK).  

5. Alat dokumentasi. 

Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

didapatkan peneliti melalui pengukuran langsung pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar. Data primer merupakan data yang 

diperoleh atau dikumpulkan  dari berbagai sumber data dan diambil oleh peneliti 

sebagai tangan pertama (Sugiyono, 2015). 
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Pengolahan Data dan Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu bagian terpenting dari sebuah penelitian. 

Tujuan analisis data ini adalah untuk memperoleh kesimpulan dari suatu 

permasalahan yang diteliti. Pada penelitian ini, analisis data dilakukan 

menggunakan komputer melalui program  Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) for Windows, dengan analisis statistik sebagai berikut 

(Notoatmodjo, 2018): 

1. Editing 

Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang 

diperoleh untuk dikumpulkan. Dilakukan pada tahap pengumpulan data 

atau setelah data terkumpul (Notoatmodjo, 2018). 

2. Coding 

Coding adalah kegiatan pemberian kode numerik (angka) terhadap data 

yang terdiri atas beberapa kategori (Notoatmodjo, 2018). 

3. Data Entry 

Entry Data adalah kegiatan  memasukan data yang telah dikumpulkan 

ke dalam  program komputer yang telah ditetapkan. Setelah semua data 

penelitian terkumpul, dilakukan analisis data dengan uji statistik dengan 

cara sebagai berikut: (Dahlan, 2015). 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh karakteristik usia responden dari 91 sampel, 

didapatkan usia rata-rata responden adalah 19.02 tahun yang mana usia tersebut 

termasuk dalam kelompok usia dewasa awal. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Andiarna et al. (2020) yang memperoleh usia rata-rata 22 tahun. Menurut 

Kaur & Bhoday (2017), pada usia dewasa awal yaitu 18-25 tahun, sistem sirkadian 

yang mengontrol pola tidur cenderung mengalami perubahan fisiologis. Usia ini 

pada hari kerja (produktif) lebih sering mengalami kekurangan tidur, sedangkan 

pada akhir minggu memiliki waktu tidur yang lebih lama. Hal tersebut berakibat 

adanya pola tidur yang tidak teratur, sehingga akan menimbulkan masalah tidur 

yang salah satunya adalah insomnia (Kaur & Bhoday, 2017; Andiarna et al., 2020). 

Dari hasil penelitian diperoleh data mayoritas berjenis kelamin perempuan 

yaitu sebanyak 51 orang (54.9%) dan laki-laki yaitu 40 orang (45.1%). Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian Andiarna et al. (2020) yang memperoleh hasil 

jumlah responden lebih banyak perempuan. Terdapat beberapa alasan penyebab 

jenis kelamin perempuan lebih banyak dalam penelitian ini. Pertama, jumlah 

mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar angkatan 

2021 lebih banyak dari jumlah mahasiswa laki-laki yaitu 57 orang dari total 100 

orang mahasiswa. Kedua, menurut  Zhang et al. (2016), perempuan lebih cenderung 

mengalami insomnia dibandingkan laki-laki, hal ini berkaitan dengan sistem 

hormonal ovarium saat siklus menstruasi yang menyebabkan emosi yang labil. 

Hormon estrogen akan menurun ketika menjelang mentruasi, hal tersebut akan 

menyebabkan gangguan tidur pada perempuan. Selain itu, pada remaja perempuan 

lebih banyak mengalami stres karena mereka memiliki strategi koping yang kurang 

baik, sehingga mereka lebih rentan mengalami insomnia. Ketiga, di lain sisi, 

mahasiswa perempuan lebih cenderung menggunakan media sosial daripada 

mahasiswa laki-laki. Menurut Abdalqader et al. (2018), hal ini disebabkan oleh 

perempuan lebih sering mengekspresikan perasaannya dan memiliki keinginan 
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yang besar untuk selalu mengungkapkan dirinya. Hal tersebut membuat wanita 

lebih dominan dalam hal penggunaan media sosial dalam berkomunikasi dan lain 

sebagainya (Abdalqader et al., 2018; Andiarna et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian ini, mayoritas pengguna media sosial menggunakan 

jenis media sosial WhatsApp sebanyak 45 orang (49.5%). Hasil tersebut sesuai 

dengan penelitian Andiarna et al. (2020) dan Abdalqader et al. (2018). Sekretaris 

Jenderal Kominfo, dalam peluncuran Program Edukasi Literasi Privasi dan 

Keamanan Digital di Kementerian Komunikasi dan Informatika mengatakan bahwa 

83% dari 171 juta pengguna internet di Indonesia merupakan pengguna WhatsApp 

yang berfungsi untuk saling menghubungkan antar masyarakat (Barokah, 2019). 

Analisis univariat berdasarkan insomnia pada penelitian ini menunjukan 

bahwa dari 91 responden didapatkan 65 responden (71.4%) mengalami insomnia, 

sedangkan 26 responden (28.6%) tidak mengalami insomnia. Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Al-Azhar angkatan 2021 mengalami insomnia. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pranata & Asfur (2021) mengenai Pengaruh Stres 

Terhadap Kejadian Insomnia Di Masa Pandemi Covid-19 yang memperoleh hasil 

bahwa sebagian besar responden mengalami insomnia. Menurut Mohammadbeigi 

et al. (2016), banyaknya materi kuliah kedokteran berakibat dengan gangguan tidur 

pada mahasiswa kedokteran. Secara signifikan mahasiswa kedokteran memiliki 
kualitas tidur yang buruk, hal ini dikaitkan dengan kebiasaan sleep hygiene 

mahasiswa kedokteran yang cenderung buruk akibat sikap mahasiswa kedokteran 

terhadap perilaku belajar mereka. Mahasiswa kedokteran dilaporkan lebih banyak 

belajar sebelum tidur, menghabiskan sebagian besar waktu untuk belajar, memiliki 

sedikit waktu untuk beristirahat, dan tingkat kekhawatiran mereka yang tinggi akan 

tuntutan pembelajaran (Pranata & Asfur, 2021; Mohammadbeigi et al., 2016). 

Analisis univariat berdasarkan penggunaan media sosial menunjukan bahwa 

dari 91, responden terdapat 65 responden (71.4%) merupakan pengguna aktif media 

sosial, sedangkan 26 responden (28.6%) sebagai pengguna tidak aktif. Hasil ini 

menunjukan bahwa mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 

angkatan 2021 merupakan pengguna aktif media sosial. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian Nursalam et al. (2019) dan Selvia (2020). Menurut Selvia (2020), 

penggunaan media sosial yang tinggi pada mahasiswa dikaitkan dengan semakin 

pesatnya era modernisasi yang membuat semua aktivitas dan informasi dapat 

dengan mudah diakses melalui media sosial (Nursalam et al., 2019; Selvia, 2020). 

Berdasarkan hasil analisis bivariat yang telah dilakukan, terdapat hubungan 

antara penggunaan media sosial dengan kejadian insomnia mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar angkatan 2021, dengan nilai p-value 

sebesar 0.001 atau p-value<0.05. Penggunaan media sosial yang tinggi akan 

berisiko mengalami insomnia, terbukti sebagian besar responden merupakan 

pengguna aktif media sosial dan mengalami insomnia, sebaliknya, responden 

pengguna tidak aktif media sosial tidak mengalami insomnia. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra et al. (2019) yang menyatakan bahwa 

penggunaan media sosial sangat dikaitkan dengan kejadian insomnia. Pada 

penelitian ini dilakukan penghitungan prevalence ratio (PR) dan didapatkan hasil 

prevalence ratio (PR) yaitu 1.96 (PR>1), artinya pengguna aktif media sosial 

berisiko 1.96 kali mengalami insomnia dibandingkan dengan pengguna tidak aktif 

media sosial. Penggunaan media sosial saat akan tidur akan mengganggu produksi 
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melatonin melalui paparan layar digital pada waktu tidur. Levenson et al. (2016) 

mengungkapkan beberapa kemungkinan prinsip yang mendasari hubungan antara 

penggunaan media sosial dan kejadian insomnia. Pertama, penggunaan media sosial 

akan menggantikan tidur, misalnya seseorang tetap berkutat dengan Instagram, 

dengan begitu waktu tidur akan berkurang. Kedua, penggunaan media sosial dapat 

meningkatkan gairah emosional, kognitif, dan fisiologis. Ketiga, cahaya terang 

yang dipancarkan oleh perangkat sosial media dapat menunda ritme sirkadian.  

Sesuai dengan teori sebelumnya salah satu penyebab insomnia adalah 

kebiasaan mengakses sosial media. Menurut Jalonen (2018), mengakses media 

sosial melalui gadget/smartphone atau laptop/computer yang bersinar terang dan 

menyorot pada mata dapat memicu atau menstimulasi otak untuk membuat kita 

terbangun dan menunda keinginan untuk tidur (Jalonen, 2018). Di sisi lain 

gelombang electromagnetic dari cahaya yang dikeluarkan media elektronik dapat 

menurunkan produksi hormon melatonin yang berfungsi mengatur dan memelihara 

irama sirkadian yang berperan penting dalam menentukan waktu tidur dan bangun 

(Kiayi, 2015; Lin et al., 2021). Semakin lama penggunaan media sosial melalui 

gadget atau media elektronik yang lain akan mengganggu pengaturan dari hormon 

melatonin yang mana ini akan memberikan stimulasi seseorang untuk selalu terjaga 

(Iswari & Wahyuni, 2013; Lin et al., 2021).  

Pada saat tidur malam tanpa adanya cahaya, tubuh akan memproduksi hormon 
melatonin yang berfungsi untuk mencegah pertumbuhan sel kanker. Selain itu, 

hormon melatonin berperan penting dalam menjaga kualitas tidur seseorang 

termasuk menurunkan temperatur tubuh dan menjaga kondisi tubuh selama tidur. 

Adanya gangguan pengaturan hormon melatonin akan menyebabkan seseorang 

mengalami gangguan berupa kesulitan untuk memulai atau mempertahankan tidur 

sehingga dapat menyebabkan insomnia bagi penggunanya (Iswari & Wahyuni, 

2013; Jalonen, 2018; Nursalam et al., 2019; Ichsan & Susanti, 2019; Ahmad et al., 

2020). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara penggunaan media sosial 

dengan kejadian insomnia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Al-Azhar angkatan 2021 dapat ditarik kesimpulan : 

1. Dari seluruh total 91 responden, terdapat 65 responden (71.4%) sebagai 

pengguna aktif media sosial, sedangkan 26 responden (28.6%) sebagai 

pengguna tidak aktif. 

2. Dari seluruh total 91 responden, terdapat 65 responden (71.4%) mengalami 

insomnia, sedangkan 26 responden (28.6%) tidak mengalami insomnia. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan 

kejadian  insomnia ditandai dengan nilai p-value 0,001 (p-value < 0,05) dan 

nilai prevalence ratio (PR) 1.96, artinya pengguna aktif media sosial berisiko 

1.96 kali mengalami insomnia dibandingkan dengan pengguna tidak aktif 

media sosial. 
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